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ABSTRACT
Kegiatan estimasi merupakan salah satu proses untuk mengetahui suatu nilai proyek kontruksi melalui analisa volume pekerjaan
dan harga satuan pekerjaan. Estimasi biaya konstruksi beton bertulang bertujuan untuk mengetahui besarnya jumlah biaya yang
diperlukan pada suatu proyek konstruksi. Kesuksesan estimasi biaya tergantung pada kemampuan estimator dalam melakukan
analisa biaya dan perhitungan volume pekerjaan. Salah satu komponen gedung yang perlu diestimasi biayanya adalah komponen
beton bertulang. Pembagian beton bertulang biasanya terdapat pada bagian struktural bangunan gedung seperti kolom, balok dan
sebagainya. Pekerjaan beton bertulang terdiri dari pembesian, pemasangan bekisting dan pengecoran beton. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui nilai kebutuhan tulangan untuk setiap m3 pekerjaan ring balok dan juga membandingkan dengan hasil
perhitungan konsultan. Proses penelitian diawali dengan pengumpulan data sekunder untuk 5 gedung sekolah  yang terdiri dari
gambar bestek bangunan dan Rencana Anggaran Biaya (RAB). Adapun tahapan pengolahan data terdiri dari menghitung volume 
tulangan pokok, menghitung volume tulangan sengkang dan perhitungan volume beton. Dari hasil analisis diperoleh bahwa
kebutuhan tulangan ring balok untuk Gedung RKB Mts Samahani adalah sebesar 248,483 kg/m3 dan terjadi selisih sebesar 5,863
kg/m3 (2,39 %), Gedung RKB SDN Cot Meuraja dengan kebutuhan tulangan sebesar 229,194 kg/m3 selisih sebesar 2,474 kg/m3
(1,09 %), Gedung RKB SDN Labuy dengan kebutuhan tulangan sebesar 194,326 kg/m3 selisih sebesar 15,198 kg/m3 (8,14 %),
Gedung RKB SMA Negeri 12 Banda Aceh dengan kebutuhan tulangan sebesar 181,152 kg/m3 selisih sebesar -18,768 kg/m3 (-9,85
%), Gedung RKB SDN Lamsayuen dengan kebutuhan tulangan sebesar 170,572 kg/m3 terjadi selisih sebesar 47,125 kg/m3 (32,06
%). Hasil perbandingan memperlihatkan bahwa kebutuhan tulangan ring balok terdapat selisih rata-rata sebesar 10,378 kg/m3
(33,82 %) dengan hasil perhitungan konsultan.
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